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ABSTRAK 

 

 
 

Nama                   : Mahmuda 

NIM                     : 0441173013 

Fakultas               : Ushuluddin dan Studi Islam 

Program Studi                : Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Judul    : Hoax Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian           

  Tematik) 

 

Tesis berjudul Hoax dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik). Diangkat 

menjadi penelitian ilmiah untuk menjelaskan tentang fenomena hoax yang marak 

terjadi di zaman sekarang ini, khususnya di media sosial, telah meracuni pikiran 

dan membawa dampak negatif bagi masyarakat. Ditambah lagi Indonesia 

menduduki peringkat keenam sebagai negara dengan pengguna internet terbesar di 

dunia. Sayangnya hal ini tidak diimbangi dengan sikap masyarakat yang selektif 

terhadap berita yang diterima sehingga hoax lebih mudah tersebar. 

Penelitian ini tidak hanya membahas tentang fenomena hoax saat ini saja, namun 

membahas tentang fenomena penyebaran hoax yang banyak tercatat dalam Al-

Qur’an. Berawal dari kisah Nabi Adam dan Hawa yang tertipu dengan hoax yang 

disampaikan setan tentang 'pohon keabadian', berujung pada pengusiran Nabi 

Adam dan Hawa dari Surga. Juga dalam kisah Fir'aun, penguasa yang membuat 

hoaks dan membentuk opini publik tentang Nabi Musa yang ingin mengkudeta 

penguasa dan mengusir rakyatnya serta zaman para Rasul. 

Hoax dalam Al-Qur'an diwakili oleh istilah ifk, kazaba (kepalsuan), fitnah, khuda 

(penipuan), qaul al-zuur (kesaksian palsu), buhtan (kebohongan besar), iftara 

(merusak), dan tahrif (mengubah). Setelah membaca ayat-ayat yang berkaitan 

dengan istilah tersebut, hal tersebut dapat diminimalisir dengan merujuk kembali 

pada sistem nilai yang dimiliki yaitu Al-Qur’an yang kaya akan khazanah sejarah 

dan tentunya sarat dengan pesan-pesan moral di dalamnya. 

Kata Kunci: Hoax, Perspektif Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

 

 

Name                   : Mahmuda 

ID Number                     : 0441173013 

Faculty of               : Ushuluddin And Islamic Studies 

Major                : Master of Qur’an and Interpretation 

Title    : Hoax in the Perspective of the Koran  

  (Thematic Studies) 

 

 

This thesis "Hoax in the perspective of the Koran (Thematic Studies). Appointed 

scientific research to explain about the phenomenon of hoax that is rife in this day 

and age, especially on social media, has poisoned the mind and brought negative 

impacts on society. Plus Indonesia is ranked sixth as the country with the largest 

internet users in the world. Unfortunately this is not balanced by the community's 

selective attitude towards the news received so that hoax is more easily spread. 

This research not only discusses the phenomenon of hoax today, but discusses the 

phenomenon of the spread of hoax which is widely recorded in the Koran. 

Starting with the story of the Prophet Adam and Eve who were deceived by a 

hoax conveyed by the devil about the 'tree of immortality', it resulted in the 

expulsion of the Prophet Adam and Eve from heaven. Also in the story of 

Pharaoh, the ruler who made a hoax and formed public opinion about the Prophet 

Musa who wanted to coup the ruler and expel his people. the time of the Apostles. 

Hoax in the Koran is represented by the terms ifk, kazaba (falsehood), slander, 

khuda (deceptive deception), qoul al-zuur (fake testimony), bhutan (big lie), iftara 

(damaging), and tahrif (changing). After reading the verses related to the term, it 

can be minimized by referring back to the value system that is owned, namely the 

Koran which is rich in historical treasures and certainly loaded with moral 

messages in it. 

Keywords: Hoax, Al-Qur'an perspective. 
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خلص البحثمست    

 : محمودة   اسم
 ٠١٣۷۳١۱٤٤٣:   رقم التسجيل

 : علوم القرآن والتفسير   كلية
 : إشاعة على ضوء القرآن   موضوع

 )دراسة مواضيعية(
 

هذا البحث " إشاعات" مختار ليكون البحث العلمي على ضوء القرآن )دراسة 
زمان، خاصة من وسائل موضوعية( ، لبيان عن مواقع الإشاعات كما المشهور في هذا ال

التواصل الاجتماعي الذي يؤثر على الفكرة ويحمل على أثر السلبي إلى المجتمع، وكان 
اندونيسيا على درجة السادسة كأكبر البلاد الذي يستخدم انترنت في الدنيا، والآسف 
هذا الواقع غير مناسب بهيئة المجتمع على الأخبار المقبول حتى يكون الخداع أسهل 

 ر.انتشا

هذا البحث ليس فقط يبحث عن مواقع الإشاعات في هذا الزمان، ولكن يبحث عن 
مواقع انتشار الإشاعات كما المكتوب في القرآن. يبدأ بقصة نبي آدم والحواء الذي 
ينخدع بخداع الإبليس عن "الشجرة الخلود"  وبسبب هذا الحال رحّل نبي آدم وحواء من 

ذي يجعل إشاعات ويؤثر فكرة المجتمع بأنّ نبي موسى الجنة. وكذلك قصة فرعون مالك ال
الذى يريد بانقلاب مالك ويرحّل القوم، وأيضا بجسد القوم المسلمين الذي لا يستطيع 

 التبعيد عن انتشار إشاعات الذي يفعل به المنافقون في عصر رسول الله.

ان، افتر، الإشاعات في القرآن يعني من الكلمة "كذب"،ذمّ،خداع، قول الزور، بهت
وتحريف. وبعد قراءة آيات الذي تتعلق عن الاصطلاح المذكورة، يمكن يعاود بحدّ أدنى 
 جهاز القيمة المستحق، وهو القرآن الذي غنّي عن التاريخ وطبعا بشرط رسالة مغزى فيه.

لمات ك ية ال تاح ف م ة، :ال خدع ظور ال ن م ي ال قرآن  .ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Fonem yang kosong bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf   Keterangan 

 Alief       -   Tidak dilambangkan   ا

 -   Ba’      B   ب

 -   Ta’      T   ت

 Sa’      S  s dengan titik   ث

di atasnya 

 -   Jim     J   ج

 Ha’      H   h dengan titik   ح

di bawahnya 

 -   Kha’      Kh   خ

 -   Dal      D   د

 Zal     Z   z dengan titik   ذ

di atasnya 

 -   Ra’      R   ر

 -  Za’     Z   ز

 -   Sin      S   س

 -   Syin      Sy   ش

 Sad      S   s dengan titik   ص

di bawahnya 
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  Dad      D   d dengan titik  ض

dibawahnya 

 Tha’      T  t dengan titik   ط

di bawahnya 

 Zha’      Z   z dengan titik   ظ

di bawahnya 

 Ain      ‘   Koma terbalik‘   ع

di atasnya 

 -  Gain      G  غ

 -  Fa     F  ف

 -  Qaf      Q   ق

 -   Kaf      K   ك

 -  Lam      L   ل

 -  Mim      M   م

 -   Nun      N   ن

 -  Wawu       W   و

 -  Ha’      H   ه

 Hamzah     ‘   Apostrof   ء

 -   Ya’      Y   ي

 

2. Konsonan  Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. Contohnya: 

 .ditulis Ahmadiyyah    أحمد یة

 

3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia. Contohnya: جماعة  ditulis jamā‘ah.  

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. Contohnya:   لله

زكاةالفطر  ;ditulis ni‘matullāh نعمة  ditulis zakātul-fitri. 
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4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis. 

 

5. Vokal Panjang 

a. Panjang ditulis a, i panjang ditulis i  dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan tanda ( ˉ ) di atasnya.  

b. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 

mati ditulis au. 

 

6. Vokal-Vokal Pendek  

Yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof (‘). Contohnya:  

 .ditulis muannas    مؤنث ;ditulis a’antum أأنتم

 

7.  Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. Misalnya dalam penulisan القرآن al-

Qur’an. 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya. Contohnya penulisan pada kata  الشیعة  dibaca  asy-syī‘ah. 

 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD: (a) Kata dalam Rangkaian 

Frase dan Kalimat; (b) Ditulis kata per kata, atau (c) Ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Misalnya pada penulisan kata الإسلام شیخ 

dibaca syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 

 

9. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijma, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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